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BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang gunakan adalah penelitian kualitatif,  Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dimana peneliti 

berusaha menggambarkan, meringkas berbagai situasi dan kondisi atau 

fenomena yang ada menjadi objek penelitian. Format deskriptif kualitatif 

dianggap tepat digunakan untuk meneliti masalah yang membutuhkan studi 

mendalam, seperti studi tingkah laku konsumen, efek media, dan 

implementasi suatu kebijakan.
21

 Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis framing. Analisis Framing yaitu analisis yang 

melihat wacana sebagai hasil dari kontruksi realitas sosial. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah surat kabar Haluan Riau yang 

bertempat dijalan Tuanku Tambusai pekanbaru dan Riau Pos yang bertempat 

pada jalan H.R Soebrantas Pekanbaru. Penelitian ini diambil dari berita-berita 

yang membahas tentang masalah Banjir Kabupaten Kampar yang dimuat  di 

surat kabar Haluan Riau dan Riau Pos pada bulan Januari hingga Februari 

2016. 

 

C. Sumber Data 

Data primer adalah data yang terhimpun langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk dimanfaatkan.
22

 Data 

primer dalam penelitian ini adalah soft file Koran Haluan Riau dan Riau Pos 

periode Januari sampai Februari 2016.  Sebelum dianalisis Soft file yang 

dikumpulkan dari kedua penerbit, dilihat dan dipilih dulu sebagai data yang 

cukup mewakili pada penelitian ini oleh penulis. Adapun yang menjadi 
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kreteria sebagai data penelitian ini yaitu berita banjir yang diterbitkan pada 

hari, tanggal, bulan dan tahun yang sama pada kedua surat kabar tersebut. 

Setelah terkumpul edisi yang telah masuk kedalam kreteria penulis, nantinya 

dilakukan analisi framing. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Dokumentasi, 

yaitu metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dalam 

Dokumtasi ini penulis memanfaatkan arsif dan dokumentasi, buku-buku, 

majalah, surat kabar, serta sumber bacaan yang lain untuk mendapatkan data 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Misalnya, pengambilan atau mencari data-data yang berkenaan dengan 

penelitian seperti pemberitaan banjir di Kabupaten Kampar, dimana berita ini 

menjadi pusat pemberitaan di Indonesia pada awal tahun 2016. Data yang 

didapat kemudian dikumpulkan dan ditabulasi dalam bentuk tabel. 

 

E. Validasi Data 

Setiap penelitian harus bisa dinilai, validitas penelitian kualitatif 

terletak pada proses sewaktu peneliti turun ke lapangan mengumpulkan data 

dan sewaktu proses analisis interpretative data.
23

  

Analisis triangulasi, yaitu menganalisa jawaban subjek dengan 

meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang 

tersedia. Disini jawaban subjek di cross-check dengan dokumen yang ada.
24

 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan 

suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembandingan terhadap data itu.
25

  

Dalam penelitian ini analisis triangulasi yang penulis gunakan adalah 

triangulasi metode yang berarti usaha mengecek keabsahan data atau 
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mengecek temuan riset dilakukan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data, misalnya dalam peneltian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi dan observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis framing pada penelitian seperti ini sering dilakukan oleh 

pengamat juralistik untuk megetahui bagaimana sebuah surat kabar 

memberiitakan sebuah berita. Analisis Framing memiliki beberapa model 

yang memudahkan pengamat jurnalistik mengetahui framing pada surat kabar. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih model yang dikemukakan 

oleh Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, karena model ini menjabarkan 

sebuah model yang sangat detail dalam melihat sebuah bingkaian berita. Hal 

inilah yang yang berbeda dengan model penelitian lainnya. Pan dan Kosicki 

mengartikan bahwa analisis framing merupaka sebuah proses membuat pesan 

yang lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain 

sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.
26

  

Dalam pendekatan Pan dan Kosicki, membagi perangkat Framingi 

kedalam empat struktur besar, pertama Struktur Sintaksis yang bisa diamati 

dari bagan berita yang meliputi cara wartawan menyusun berita. Struktur 

sintaksis memiliki perangkat: headline yang merupakan berita yang dijadikan 

topik utama oleh media dan lead (teras berita) merupakan paragraf pembuka 

dari sebuah berita yang biasanya mengandung kepentingan lebih tinggi. 

Struktur ini sangat tergantung pada ideologi penulis terhadap peristiwa berupa: 

latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan dan penutup 

Kedua, Struktur Skrip yaitu cara wartawan mengisahkan fakta 

dengan melihat bagaimana strategi bertutur atau bercerita yang digunakan 

wartawan dalam mengemas berita. Struktur skrip memfokuskan perangkat 

framing pada kelengkapan berita 5W + H yaitu what (apa), when (kapan), who 

(siapa), where (di mana), why (mengapa) dan how (bagaimana).  

Ketiga, Struktur Tematik yaitu bagaimana seorang wartawan 

mengungkapkan suatu peristiwa dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar 
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kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur tematik 

mempunyai perangkat framing berupa detail, maksud dan hubungan kalimat, 

nominalisasi antar kalimat, koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. 

Keempat, Struktur Retoris, bagaimana seorang waratawan 

menekankan arti tertentu atau dalam kata lain penggunaan kata, idiom, gambar 

dan grafik yang digunakan untuk memberii penekanan arti tertentu. Struktur 

retoris mempunyai perangkat framing diantaranya leksikon/pilihan kata yang 

merupakan penekanan terhadap sesuatu yang penting, grafis, metaphora dan 

pengandaian.  Analisis model Pan dan Kosicki dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 3.1 

Perangkat Framing Media Versi Zhongdang  

Pan dan Gerald M. Kosicki
27

 

 

STRUKTUR PRANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI 

Sintaksis 

Cara wawancara 

dalam menyusun 

berita 

1. Skema berita 

Headline, Leadi, Latar 

informasi, Kutipan Sumber, 

Pernyataan, Penutup 

Skrip 

Cara wartawan 

menyusun Fakta 

2. Kelengkapan berita 5 W + 1H 

Tematik 

Cara wartawan 

dalam menulis fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, Proposisi, Kalimat, 

Hubungan antar kalimat 

Retoris 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, Gambar/ Foto, 

Grafik 
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